


9

C2-0DTANALISA KUAT GESER TANAH GAMBUT DI PAERAHINDERALAYA

PENGAN UJI TKWOAl

J&s*,

;

’ ‘' ‘ =$«-4 v; ir^SSJ^ &'

lapokak ftiGAS ArasiR

cicticfe ees-'tuiLtt «m^cpatea gsSar 
SKfjts& Tfct&tSt ^i4fc i*fiwysifir Tt-fcii'&fc SS|p9 

^i-kaaHii; TtkktS; tifcKvtft&ai» Sriwijaya

Otefc:

RIDHO DWI SANTOSA 
03 H1001059

Dosen Pembimbing:

L YULINDASARI, S.T, M.ENG 
2. RATNA DEWI, S.T, M.T

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 
FAKULTAS TEKNIK 

JURUSAN TEKNIK SIPIL
2015



UNIVERSITAS SRIWIJAYA 
FAKULTAS TEKNIK 
JURUSAN TEKNIK SIPIL

TANDA PENGESAHAN LAPORAN TUGAS AKHIR

NAMA RIDHO DWI SANTOSA

NIM 03111001059

JURUSAN TEKNIK SIPIL

JUDUL : ANALISA KUAT GESER TANAH GAMBUT DI DAERAH 

INDERALAYA DENGAN UJI TRIAXIAL

!Inderalaya, Agustus 2015 

^^vcKetua^jirusan i

Juliantina, MS
^=^^6007011987102001



UNIVERSITAS SRIWIJAYA 
FAKULTAS TEKNIK 
JURUSAN TEKNIK SIPIL

TANDA PERSETUJUAN LAPORAN TUGAS AKHIR

RIDHO DWI SANTOSANAMA

03111001059NIM

TEKNIK SIPILJURUSAN

ANALISA KUAT GESER TANAH GAMBUT DI DAERAHJUDUL

INDERALAYA DENGAN UJI TR1AXIAL

Inderalaya, Agustus 2015 

Dosen Pembimbing IIDosen Pembimbing I

Yulindasari, S.T, M.Eng
NIP.197907222009122003 Ratna Dewi, S.T, M.T 

NIP.197406152000032001



UNIVERSITAS SRIWIJAYA 
FAKULTAS TEKNIK 
JURUSAN TEKNIK SIPIL

TANDA PENGAJUAN LAPORAN TUGAS AKHIR

NAMA : RIDHO DWI SANTOSA

NIM : 03111001059

JURUSAN : TEKNIK SIPIL

JUDUL : ANALISA KUAT GESER TANAH GAMBUT DI DAERAH 

INDERALAYA DENGAN UJI TRWCIAL

Inderalaya, Agustus 2015 

Pemohon

Ridho Dwi Santosa 
NIM. 03111001059



ABSTRAK

Inderalaya merupakan daerah dengan wilayah rawa-rawa mencapai sepertiga dari luas 
keseluruhan. Sebagian dari wilayah rawa-rawa di Inderalaya merupakan tanah gambut. 
Tanah gambut merupakan salah satu tanah yang memiliki masalah dengan kekuatannya 
dalam menahan konstruksi di atasnya, salah satu masalah tanah gambut dibidang 
konstruksi yaitu kuat gesernya (r) yang sangat rendah. Dalam penelitian ini dilakukan 
pengujian kuat geser (t) dengan uji Triaxial kondisi unconsolidated undrained (UU) 
untuk mengetahui nilai parameter kuat geser, yaitu kohesi (C) dan sudut geser dalam 
(4)) tanah gambut berserat di Inderalaya. Sampel tanah gambut berserat diambil dengan 
metode block sampling yang telah dimodifikasi di daerah Palemraya, Bumi Inderlaya 
Permai (BP), dan Semambu. Hasil pengujian Triaxial kondisi UU diperoleh nilai 
kohesi (C) tanah gambut berserat di Inderalaya berkisar 3-7 kPa dan sudut geser dalam 
(4>) berkisar 3,5-8°. Selanjurnya dengan perhitungan matematis diperoleh nilai kuat 
geser (r) tanah gambut berserat di Inderalaya berada pada interval 4-7 kPa.

Kata kunci: Tanah gambut, kuat geser, Uji Triaxial, kohesi, sudut geser dalam
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BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Inderalaya merupakan Ibukota Kabupaten Ogan Ilir dengan hamparan dataran 

rendah berawa yang sangat luas dan bertofografi datar sampai bergelombang dengan 

ketinggian sampai 14 meter dari permukaan air laut. 'Wilayah daratan Kabupaten 

Ogan Ilir mencapai 65 % serta wilayah berair dan rawa-rawa sekitar 35 % yang

sebagian merupakan tanah gambut (Pemkab Ogan Ilir, 2012).
Tanah gambut adalah salah satu jenis tanah yang bermasalah. Menurut 

Andriesse, 1992 dalam Wiwik Hartatik, 2010, gambut adalah tanah organik (organic 

soil), tetapi tidak berarti tanah organik adalah tanah gambut Sebagian petani 

menyebut tanah gambut dengan istilah tanah hitam, karena warnanya hitam dan 

berbeda dengan jenis tanah lainnya.
Perilaku tanah gambut sangat berbeda dengan tanah lempung, hal ini

disebabkan tanah gambut mempunyai dua jenis pori, yaitu makropori yang berada di

serat-serat dan mikropori yang berada di dalam serat (Mac Farlane, 1969

dalam Surta Ria N, 2013). Pengaruh kadar serat yang tinggi akan berdampak pada

perilaku pemampatan tanah gambut jika dikenai beban di atasnya.

Sifat teknis tanah gambut yang paling menonjol yaitu daya dukungnya yang

rendah, dan daya serap air yang baik. Kadar air tanah gambut berada pada kisaran

100-1300 % yang artinya tanah gambut mampu menyerap air 1 sampai 13 kali dari

berat keringya (Mutalib dkk, 1991 dalam Dariah, 2012), semakin besar kadar air yang
*

terkandung dalam tanah gambut semakin kecil pula kekuatannya. Akibat dari 

tingginya kadar air pada tanah gambut menjadikan daya dukung tanah gambut sangat 

rendah.

1.1.

antara

Daya dukung tanah adalah kemampuan tanah untuk menahan tekanan atau 

beban bangunan pada tanah dengan aman tanpa menimbulkan keruntuhan geser dan 

penurunan berlebihan (Najoan,T.F, 2002). Pada tanah gambut terdapat parameter 

penting untuk menentukan rancangan bangunan yang berhubungan dengan tanah, 
yaitu kuat geser tanah.

Kuat geser tanah merupakan kemampuan tanah melawan tegangan geser yang 

terjadi pada saat terbebani (Suprapto,1998). Salah satu uji laboratorium yang dapat 

digunakan untuk mencari parameter kuat geser tanah yaitu uji Triaxial.

1
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Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini adapun rumusan masalah yang 

bagaimana nilai kuat geser (t) tanah gambut di Inderalaya dan jenis tanah gambut

tersebut.

1.2.
akan dibahas yaitu

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian dari penulisan Laporan Tugas Akhir ini adalah untuk 

mengetahui kekuatan geser tanah gambut di Inderalaya dan menentukan jenis tanah 

gambut yang diuji.

Ruang Lingkup Penelitian
Adapun ruang lingkup penelitian dari penulisan Laporan Tugas Akhir ini 

adalah sebagai Berikut:
1) Tanah yang digunakan pada penelitian ini ialah sampel tanah gambut tak 

terganggu di Daerah Palemraya, Bumi Inderalaya Permai (BIP), dan 

Semambu yang berada di Inderalaya.

2) Pengujian kadar air (co), berat jenis butiran (Gs), kadar serat (Fc) dan 

pengujian Triaxial kondisi UU dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah 

Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya. Pengujian kadar 

organik (Oc), kadar abu (Ac), dan pemeriksaan derajat keasaman (pH) 

dilakukan di Laboratorium Kimia, Biologi, dan Kesuburan tanah Jurusan Ilmu 

Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Sedangkan Analisa Scanning 

Electron Microscopy (SEM) dilakukan di Laboratorium Kimia Jurusan Teknik 

Kimia Politeknik Sriwijaya.

1.4.

Sistematika penulisan

Dalam penulisan Laporan Tugas Akhir ini dibagi menjadi 5 bab dengan 

sistematika pembahasan sebagai berikut:

1) Bab I Pendahuluan

Bagian ini membahas mengenai latar belakang disertai rumusan masalah yang 

akan dibahas, maksud dan tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, dan 

sistematika penulisan.

1.5.
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2) Bab II Tinjauan Pustaka
Dalam bab ini akan dibahas mengenai uraian secara umum tentang penelitian 

yang akan dilakukan, seperti pengertian umum dan penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya.

3) Bab III Metodologi Penelitian

Bab ini menjelaskan tahapan penelitian yang terdiri dari studi literatur, 

pengumpulan data, pengolahan data dan metode analisa data.

4) Bab IV Pembahasan

Pada bab ini berisikan mengenai analisa data pengujian dan hasil dari 

pengujian yang telah dilakukan.

5) Bab V Kesimpulan dan Saran

Dalam bab ini memuat tentang kesimpulan dan saran penulis tentang laporan 

dan pengujian yang dilakukan.
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